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ABSTRAK 
 

PERAN EDUKASI TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN 

PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA MASYARAKAT DIKELURAHAN 
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Ichsaniar 

1104015133 
 

 

 

Pengetahuan tentang penggunaan obat antibiotik yang benar merupakan sesuatu 

hal yang penting. Edukasi penting untuk dilakukan dalam penggunaan antibiotik 

agar penggunaannya benar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran 

edukasi menggunakan brosur pada tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

penggunaan antibiotik  di Kelurahan Malaka Sari. Penelitian ini  menggunakan 

desain study one group pre-test dan post-test. Responden diambil secara Cluster 

random sampling. Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner yang 

telah diuji validasi. Brosur yang berisi infomasi tentang penggunaan antibiotik 

diberikan kepada responden setelah pre-test dilakukan. Jumlah responden yang 

diperoleh adalah 107 responden. Hasil pre-test, 57,9% tingkat pengetahuan 

tergolong tinggi, 42,1% tingkat pengetahuan tergolong sedang. Hasil post-test, 

100% responden memiliki pengetahuan tinggi. Berdasarkan hasil analisa statistik 

menggunakan uji T Berpasangan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan penggunaan brosur sebagai alat edukasi terhadap peningkatan 

pengetahuan (sig<0,050). Dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi berupa 

brosur dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat Kelurahan Malaka Sari 

tentang penggunaan antibiotik.  

 

Kata Kunci : Edukasi, Obat antibiotik, Brosur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sejak pertama kali ditemukannya antibiotika oleh Alexander Fleming 

yaitu penicillin G. Fleming berhasil mengisolasi senyawa tersebut dari 

penicillium chrysogenum pada tahun 1928, tetapi baru dikembangkan dan 

digunakan pada permulaan Perang Dunia II pada tahun 1941 ketika obat-

obatan antibakteri sangat diperlukan untuk menanggulangi infeksi (Maksum, 

2015). Pemakaiannya selama satu dekade terakhir juga mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini tidak hanya terjadi di Indonesia 

tetapi di seluruh negara di dunia (Pratiwi, 2013). 

Suatu konsekuensi yang tidak dapat dihindari dari penggunaan 

antibiotika adalah timbulnya mikroorganisme yang resisten. Penggunaan 

antibiotik yang berlebihan dan tidak tepat dapat menyebabkan peningkatan 

munculnya bakteri patogen yang resisten terhadap berbagai obat antibiotik 

(Katzung et al, 2012).  

Kemunculan resistensi antibiotik menjadi masalah global kesehatan 

masyarakat dalam beberapa dekade terakhir. Studi di Eropa menunjukkan 

bahwa resisten terhadap antibiotik meningkat karena peningkatan 

konsumsinya, yang didorong oleh pendidikan tentang antibiotik yang tidak 

memadai serta penggunaan antibiotik yang tidak rasional (Lim dan Teh, 

2012). 

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap penggunaan antibiotik 

secara rasional dapat memperburuk kejadian resistensi bakteri terhadap 

antibiotik. Mereka seringkali tidak menghabiskan obat dengan waktu yang 

telah ditentukan oleh dokter dengan alasan sudah sembuh (Candra, 2011). 

Penyalahgunaan antibiotik dapat terjadi karena mudah didapat tanpa 

resep dokter. Praktek ini dapat membahayakan pasien yang mungkin 

menggunakan antibiotik untuk indikasi tertentu dan menjadi tidak efektif 

untuk mengobati suatu penyakit infeksi (Reeves, 2007). 

Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 

menunjukkan bahwa 35,2% rumah tangga menyimpan obat untuk 
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swamedikasi. Dari 35,2% rumah tangga yang menyimpan obat, 35,7% 

diantaranya menyimpan obat keras dan 27,8% diantaranya antibiotik tersebut 

diperoleh tanpa resep dokter. Hal ini memicu terjadinya masalah kesehatan 

baru, khususnya resistensi. 

Materi edukasi berupa regimen terapi yang hemat biaya (cost effective) 

dan memberikan informasi mengenai dampak peresepan yang berlebihan 

terhadap segi ekonomi dan ekologi bakteri (Kemenkes RI, 2011). Edukasi 

penting untuk dilakukan dalam penggunaan antimikroba agar penggunaannya 

tepat dan dapat mencegah terjadinya infeksi dengan baik. Sehingga perlu 

dilakukan edukasi atau pemberian informasi tentang penggunaan antibiotik 

kepada pasien atau masyarakat untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan dalam penggunaan antibiotik (Wowiling, 2013). 

Menurut hasil penelitian Wowiling (2013) di Manado tentang edukasi 

pada pasien pengguna antibiotik menggunakan metode penyuluhan, 

didapatkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang antibiotik 

jika dibandingkan antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dari 

9,3% menjadi 40%, sedangkan menurut hasil penelitian Risna (2018) yang 

dilakukan di wilayah Jakarta menggunakan metode edukasi dengan media 

brosur, memberikan peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah 

edukasi dari 15,0 % menjadi 88,8%. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan pengetahuan antibiotik kepada 

masyarakat adalah dengan melakukan edukasi. Terdapat beberapa metode 

edukasi, salah satunya adalah dengan memberikan brosur. Brosur adalah 

media penyampaian pesan atau informasi kesehatan dalam bentuk selebaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka akan dilakukan penelitian 

mengenai peran edukasi terhadap peningkatan penggunaan antibiotik pada 

masyarakat di Kelurahan Malaka Sari Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah edukasi menggunakan brosur dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terhadap penggunaan antibiotik di kelurahan Malaka Sari 

Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Menganalisis peran edukasi menggunakan brosur pada tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik di kelurahan Malaka 

Sari Kecamatan Duren Sawit. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk pengembangan Ilmu pengetahuan diharapkan dapat memberikan 

data hasil penelitian berupa tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

penggunaan obat antibiotik. 

2. Dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan 

antibiotik secara tepat. 

3. Peneliti dapat menambah pengalaman pada saat melakukan edukasi 

langsung kepada masyarakat serta menambah pengetahuan mengenai 

antibiotik. 
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